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Lampiran 4.

Tabel 12. Analisis Ragam Pertambahan Panjang Tanaman pada Perlakuan Pemangkasan dan Konsentrasi Alar Umur 7 sampai 19

Minggu Setelah Tanam (MST).

Fhitung Ftabel

SK db 7 mst 9 mst 11 mst 13 mst 15 mst 17 mst 19 mst 0,05 0,01

kelompok 2 1,86 tn 0,79 tn 0,34 tn 0,42 tn 0,07 tn 0,09 tn 1,62 tn 3,74 6,51

perlakuan 7 6,42** 18,66** 3,93* 17,73** 6,30** 13,63** 17,70** 2,77 4,28

pemangkasan 1 4,37 1tn 13,50* 7,39* 0,151tn 5,44* 1,86 tn 3,38 tn 4,6 8,86

kons.Alar 3 13,02** 36,71** 6,50** 39,72** 11,56** 30,81** 38,71** 3,34 5,56

interaksi 3 0,50 tn 2,33 tn 0,21 tn 1,60 tn 1,31tn 0,39 tn 1,46 tn 3,34 5,56
galat 14
total 23

Keterangan : tn = tidak nyata, * = nyata pada taraf 5 %, ** = sangat nyata

Tabel 13. Analisis Ragam Pertambahan Jumlah Daun pada Perlakuan Pemangkasan dan Konsentrasi Alar Umur 7 sampai 19
Minggu Setelah Tanam (MST).

Fhitung Ftabel
SK db 7
mst 9 mst 11 mst 13 mst 15 mst 17 mst 19 mst 0,05 0,01
kelompok 2 5,54* 0,42 tn 5,29* 14,07** | 20,35** 28,63** 28,28** 3,74 6,51
perlakuan 7 5,74** 6,58** 7,07** 7,14** 4,72** 4,88** 7,36** 2,77 4,28
pemangkasan 1 32,83** 41,42** | 42,75** | 26,71** | 16,25** 16,04** 19,89** 4,6 8,86
kons.Alar 3 1,19tn 1,02 tn 1,78 tn 6,79** 4,87* 5,38* 9,44** 3,34 5,56
interaksi 3 1,26 tn 0,54 tn 0,46 tn 0,97 tn 0,73 tn 0,66 tn 1,10 tn 3,34 5,56
galat 14
total 23

Keterangan : tn = tidak nyata, * = nyata pada taraf 5 %, ** = sangat nyata
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Tabel 14. Analisis Ragam Saat Muncul Kuncup, Saat Bunga Mekar dan Ketahanan Bunga pada Perlakuan Pemangkasan dan
Konsentrasi Alar.

Fhitung Ftabel

S db Saat Muncul Kuncup Saat Bunga Mekar Ketahanan Bunga 0,05 0,01

kelompok 2 3,29 tn 20,69 ** 30,98 ** 3,74 6,51

perlakuan 7 0,71 1tn 1,12 tn 5,25 ** 2,77 4,28

pemangkasan 1 0,87 tn 0,46 tn 0,12 tn 4.6 8,86

kons.Alar 3 0,78 tn 1,60 tn 11,84 ** 3,34 5,56

interaksi 3 0,59 tn 0,87 tn 0,38 tn 3,34 5,56
galat 14
total 23

Keterangan : tn = tidak nyata, * = nyata pada taraf 5 %, ** = sangat nyata

Tabel 15. Panjang Tangkai, Jumlah Tangkai, Jumlah Bunga pada Perlakuan Pemangkasan dan Konsentrasi Alar Umur 21 Minggu

Setelah Tanam (MST).

Fhitung Ftabel
SK db Y - -
Panjang Tangkai Jumlah Tangkai Jumlah Bunga 0,05 0,01
kelompok 2 7,17 ** 9,15 ** 4,94 * 3,74 6,51
perlakuan 7 3,74* 2,44 tn 2,69 tn 2,77 4,28
pemangkasan 1 1,65 tn 12,30 ** 7,59 * 4.6 8,86
kons.Alar 3 6,93 ** 1,54 tn 2,34 tn 3,34 5,56
interaksi 3 1,26 tn 0,05 tn 1,41 tn 3,34 5,56
galat 14
total 23

Keterangan : tn = tidak nyata, * = nyata pada taraf 5 %, ** = sangat nyata




Lampiran 6.

Tabel 16. Analisis Ragam Panjang Tanaman pada Perlakuan Pemangkasan dan Konsentrasi Alar Umur 5 dan 21 Minggu Setelah
Tanam (MST).

Fhitung Ftabel

S 2 5 MST 21 MST 0,05 0,01
kelompok 2 0,74 tn 0,32 tn 3,74 6,51
perlakuan 7 1,98 tn 13,33 ** 2,77 4,28
pemangkasan 1 8,96 ** 17,34 ** 4,6 8,86
kons.Alar 3 1,451tn 25,23 ** 3,34 5,56
interaksi 3 0,19 tn 0,10 tn 3,34 5,56
galat 14
total 23

Keterangan : tn = tidak nyata, * = nyata pada taraf 5 %, ** = sangat nyata




Lampiran 7.

Tabel 17. Analisis Ragam Jumlah Daun pada Perlakuan Pemangkasan dan Konsentrasi Alar Umur 5 dan 21 Minggu Setelah Tanam

(MST).
Fhitung Ftabel

Sl o 5 MST 21 MST 0,05 0,01
kelompok 2 4,63 * 28,23 ** 3,74 6,51
perlakuan 7 3,32 * 17,91 ** 2,77 4,28
pemangkasan 1 18,28 ** 111,12 ** 4,6 8,86
kons.Alar 3 1,48 tn 4,09 * 3,34 5,56
interaksi 3 0,17 tn 0,66 tn 3,34 5,56
galat 14
total 23

Keterangan : tn = tidak nyata, * = nyata pada taraf 5 %, ** = sangat nyata



Lampiran 8.

Tabel 18. Analisis Ragam Luas Daun pada Perlakuan Pemangkasan dan Konsentrasi Alar Umur 7 dan 21 Minggu Setelah Tanam

(MST).
Fhitung Ftabel

Sl o 7MST 21 MST 0,05 0,01
kelompok 2 16,13 ** 11,11 ** 3,74 6,51
perlakuan 7 3,82 * 5,91 ** 2,77 4,28
pemangkasan 1 19,49 ** 28,40 ** 4,6 8,86
kons.Alar 3 1,21 tn 3,60 * 3,34 5,56
interaksi 3 1,21 tn 0,71 tn 3,34 5,56
galat 14
total 23

Keterangan : tn = tidak nyata, * = nyata pada taraf 5 %, ** = sangat nyata



RINGKASAN

Reni Diana Wati. 0110420043-42. Pengaruh Perlakuan Pemangkasan dan
Konsentrasi Alar terhadap Pembungaan Tanaman Kalanchoe blossfeldiana.
Di bawah bimbingan Ir. Sukindar, MS. dan Dr. Ir.Mudji Santoso, MS.

Kalanchoe atau yang lebih dikenal dengan nama cocor bebek, merupakan
tanaman hias bunga pot yang memiliki daya tarik tanaman pada bentuk daunnya
yang berlekuk dan variasi warna bunganya memikat. Di pasaran, Kalanchoe
memiliki jumlah rangkaian bunga sedikit dan ukuran tanaman yang tinggi,
sehingga terlihat kurang kompak sebagai tanaman pot. Di pasaran, Kalanchoe
memiliki jumlah rangkaian bunga sedikit dan ukuran tanaman yang tinggi,
sehingga terlihat kurang kompak sebagai tanaman pot.Salah satu upaya untuk
memperpendek ukuran tanaman dan memperbanyak jumlah rangkaian bunga
Kalanchoe, adalah dengan melakukan pemangkasan dan pemberian Alar.
Pemangkasan merupakan penghilangan ujung atau pucuk tanaman, untuk
membentuk tunas dan memutuskan persaingan terhadap fotosintat, sehingga
memacu terjadinya pembungaan. Pemberian retardan alar untuk memperpendek
ukuran tanaman dan meningkatkan jumlah cabang, yang selanjutnya akan
memperbanyak jumlah bunga. Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan
kombinasi perlakuan pemangkasan dan konsentrasi alar (daminozide) yang tepat
untuk memperpendek ukuran tanaman dan meningkatkan jumlah cabang yang
selanjutnya akan memperbanyak jumlah rangkaian bunga Kalanchoe
blossfeldiana. Hipotesis yang diajukan adalah terjadi interaksi antara perlakuan
pemangkasan dan konsentrasi alar untuk memperpendek ukuran tanaman dan
meningkatkan jumlah cabang yang selanjutnya akan memperbanyak jumlah
rangkaian bunga Kalanchoe blossfeldiana.

Penelitian dilaksanakan di lahan Program Diploma Il Fakultas Pertanian
Universitas Brawijaya Malang, pada bulan Mei — September 2006. Alat yang
digunakan adalah polybag berdiameter 10 cm, sprayer, gunting pangkas dan
penggaris. Bahan yang digunakan adalah bibit tanaman Kalanchoe, alar dan
media tanam (kompos, sekam, tanah). Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama
adalah pemangkasan yang terdiri dari 2 taraf, yaitu PO (tanpa pemangkasan) dan
P1 (dengan pemangkasan). Faktor kedua adalah konsentrasi Alar yang terdiri dari
4 taraf, yaitu AO (0 ppm), Al (5000 ppm), A2 (7500 ppm), dan A3 (10000 ppm).
Tanaman dipangkas pada saat berumur 4 mst. Alar diberikan pada saat tanaman
berumur 6 dan 7 mst. Data yang didapatkan dianalisis dengan menggunakan uji
taraf 5%. Apabila berbeda nyata dilanjutkan dengan uji BNT 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum tidak terdapat interaksi
antara perlakuan pemangkasan dan konsentrasi Alar. Perlakuan pemangkasan
menyebabkan tanaman menjadi pendek, memperbanyak jumlah daun, jumlah
tangkai bunga, jumlah bunga, dan meningkatkan luas daun. Perlakuan
pemangkasan tidak mempengaruhi saat muncul kuncup bunga, saat bunga mekar,
panjang tangkai bunga dan ketahanan bunga. Perlakuan konsentrasi Alar 7500 dan
10000 ppm memperpendek panjang tanaman dan tangkai bunga, serta dapat
memperpanjang ketahanan bunga di lapang. Konsentrasi Alar 5000 dan 7500 ppm
meningkatkan jumlah daun dan luas daun. Perlakuan konsentrasi Alar tidak
mempengaruhi saat muncul kuncup, saat bunga mekar, jumlah tangkai dan jumlah
bunga. Pemberian Alar tidak dapat mempercepat pembungaan tanaman
Kalanchoe, tetapi dapat memperbaiki kualitas tanaman Kalanchoe.



I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kalanchoe merupakan tanaman hias bunga yang berasal dari Madagaskar.
Di Indonesia, tanaman ini dikenal dengan nama cocor bebek. Kalanchoe
merupakan tanaman hias bunga pot yang tergolong keluarga sukulen yang tahan
terhadap kekeringan. Tanaman ini sangat populer dan banyak diminati karena
mempunyai bentuk daun yang indah serta bunganya yang tahan lama. Tanaman
yang tampil dekoratif ini mempunyai variasi warna bunga yang memikat, yaitu
kuning, merah muda, orange, ungu, merah dan putih. Tanaman yang termasuk
famili Crassulaceae ini memiliki nilai jual yang cukup tinggi. Di pasaran, harga
tanaman ini bisa mencapai Rp 25.000,00 per pot. Biasanya, menjelang Natal,
selain pohon cemara, tanaman ini banyak diminati oleh mereka yang merayakan
Natal sebagai pelengkap suasana dan untuk mempercantik dekorasi ruangan
(Efanti, 2005).

Tanaman Kalanchoe dapat diperbanyak dengan biji, stek daun, stek tunas,
dan stek pucuk. Perbanyakan dengan cara stek, menyebabkan Kalanchoe
berbunga 14-17 minggu setelah berakar (Anonymous, 2005). Di pasaran, tanaman
Kalanchoe memiliki jumlah rangkaian bunga yang sedikit dan ukuran tanaman
yang tinggi, sehingga terlihat kurang kompak sebagai tanaman pot. Konsumen
menghendaki tanaman Kalanchoe yang memiliki jumlah rangkaian bunga yang
banyak dan ukuran tanaman pendek (rimbun), tidak lebih dari 2 kali ukuran pot.

Salah satu upaya untuk memperpendek ukuran tanaman dan memperbanyak



jumlah rangkaian bunga Kalanchoe adalah dengan melakukan pemangkasan dan
pemberian retardan Alar (daminozide). Pemangkasan merupakan kegiatan
penghilangan daun muda atau pucuk tanaman untuk membentuk tunas dan
memutuskan persaingan terhadap fotosintat, serta menghilangkan dominasi pucuk
yang menghambat terjadinya pembungaan. Oleh karena itu, perlu dilakukan
pengkajian mengenai pemangkasan yang bertujuan untuk memperbanyak jumlah
rangkaian bunga, serta pemberian retardan Alar (daminozide) untuk
memperpendek ukuran tanaman dan meningkatkan jumlah cabang yang
selanjutnya akan memperbanyak jumlah rangkaian bunga Kalanchoe.
Pemangkasan dapat mendorong lebih cepat tumbuhnya tunas baru yang
berpotensi untuk berbunga. Pemangkasan dapat menghilangkan sumber-sumber
yang kaya auksin, dan akibatnya persrisipan (percabangan) meningkat. Salah satu
teknologi budidaya yang dapat memperpendek ukuran tanaman dan meningkatkan
pertumbuhan percabangan adalah dengan pemberian retardan Alar (daminozide).
Pemberian retardan pada tanaman akan menghambat perpanjangan sel dan
mengurangi laju perpanjangan batang. Retardan menghambat biosintesis
giberelin, sehingga menghambat pertumbuhan vegetatif dan mengalihkan
fotosintat ke pertumbuhan generatif yang diperlukan untuk membentuk bunga

(Weaver, 1972).



1.2. Tujuan
Mendapatkan kombinasi perlakuan pemangkasan dan konsentrasi Alar
(daminozide) yang tepat untuk memperpendek ukuran tanaman dan meningkatkan
jumlah cabang yang selanjutnya akan memperbanyak jumlah rangkaian bunga

Kalanchoe blossfeldiana.

1.3. Hipotesis
Terjadi interaksi antara perlakuan pemangkasan dan konsentrasi Alar
(daminozide) untuk memperpendek ukuran tanaman dan meningkatkan jumlah
cabang yang selanjutnya akan memperbanyak jumlah rangkaian bunga Kalanchoe

blossfeldiana.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanaman Kalanchoe

Kalanchoe yang dulu kurang dikenal sebagai tanaman hias bunga, kini
menjadi tanaman hias bunga yang terkenal karena mempunyai bentuk daun yang
berlekuk dan warna bunga yang bervariasi. Bunga Kalanchoe tetap dapat tumbuh
dengan baik walaupun diletakkan dalam ruangan. Kalanchoe pertama kali
diperkenalkan di florist di Jerman pada tahun 1932 oleh Robert Blossfeld
(Salunkhe et al., 1990).

Kalanchoe adalah tanaman herba sukulen yang mempunyai daun dan
susunan bunga yang menarik. Batang tanaman ini tumbuh tegak, mempunyai daun
yang tebal, berdaging dan mengandung banyak air, sehingga tahan terhadap
kekeringan. Daun-daun tersebut tersusun pada batang dan tumbuh berhadapan.
Setiap helai daunnya tersusun dengan sudut yang sama dengan helaian daun yang
tumbuh di atas atau di bawahnya. Bunga Kalanchoe muncul pada kondisi
penyinaran pendek (tanaman hari pendek) dan mempunyai ukuran serta warna
yang bervariasi. Bunga Kalanchoe muncul pada ujung batang dalam variasi warna
merah, kuning, orange, merah muda, putih dan ungu. Rangkaian bunga Kalanchoe
berbentuk bintang kecil dan dapat bertahan selama 2-3 bulan. Daya tarik utama
tanaman ini terletak pada masa mekar bunga yang lama dengan warna yang
beragam serta mudah dipelihara. Kalanchoe dengan kualitas terbaik harus
mempunyai kurang lebih % dari jumlah total bunga yang telah mekar sempurna.

Tinggi tanaman Kalanchoe ini bisa mencapai 30 cm (Salunkhe et al., 1990).



Gambar 1. Tanaman Kalanchoe (Larose, 2005)

2.2. Syarat Tumbuh Tanaman Kalanchoe

Kalanchoe membutuhkan media tanam yang mempunyai sifat drainase dan
aerasi baik agar dapat tumbuh dengan baik. Tanaman ini menghendaki pH media
normal 6,0-7,0. Bila pH dibawah 6,0 mengakibatkan daun bagian atas berwarna
kecoklatan dan bila pH di atas 7,0 daun akan berwarna kuning. Tanaman ini dapat
tumbuh baik di dataran rendah maupun dataran tinggi, dengan ketinggian tempat
400-1100 m dpl. Kalanchoe termasuk tanaman yang menghendaki intensitas
penyinaran matahari tidak penuh. Jumlah cahaya yang dibutuhkan + 75 % dari
cahaya penuh. Penyiraman perlu dilakukan untuk menjaga kelembaban media.
Akan tetapi, tanaman ini tidak perlu disiram setiap hari karena tahan terhadap
kekeringan. Kelembaban yang terlalu tinggi dapat mengundang penyakit. Suhu
yang ideal untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman Kalanchoe adalah 12-

30°C (Efanti, 2000).



2.3. Pengaruh Pemangkasan Terhadap Pembungaan

Memangkas tanaman adalah memotong bagian dari cabang tanaman
sehingga tanaman tersebut dapat tumbuh dengan baik dengan tujuan utama
memperbanyak cabang yang dapat berpotensi menjadi titik tumbuh apikal untuk
mempercepat pertumbuhan generatif. Pemangkasan pada tanaman Kalanchoe
dimaksudkan agar batang tanaman dapat membentuk tunas-tunas bunga sebanyak
mungkin. Pemangkasan dalam mengendalikan produktivitas tanaman yang
ditujukan untuk pembungaan, dapat dilakukan dengan cara membuang tunas-
tunas yang tidak produktif sehingga energi (bahan makanan) yang dihasilkan akan
mengalir ke pembungaan (Janick, 1986). Penghilangan daun muda atau pucuk
akan memutuskan persaingan terhadap fotosintat serta menghilangkan sumber
penghambat terjadinya pembungaan (Hindarti, 1990). Edmond et al. (1979)
menyatakan bahwa kondisi tertentu dari pemangkasan batang dapat memacu
pertumbuhan dan selanjutnya memacu reproduksi, perkembangan bunga, buah,
atau bahan simpan tanaman. Hal yang sama diungkapkan oleh Damanhuri dan
Guritno (1988) bahwa faktor lain yang dapat mempengaruhi produksi tanaman
akibat pemangkasan adalah munculnya cabang generatif dan dapat menambah
munculnya bunga. Banyaknya bunga yang dihasilkan oleh setiap cabang
menentukan hasil bunga pertanaman. Pemangkasan pucuk dimaksudkan untuk
mematahkan dominansi pucuk, memacu percabangan samping dan mempercepat
pertumbuhan bunga. Adanya dominansi pucuk akan menekan perkembangan
bunga dengan cara menghambat pertumbuhan tunas-tunas di bawahnya (Janick,

1986). Tanaman yang dipangkas akan menghasilkan daun yang banyak,



sehinggga mampu menghasilkan cadangan makanan yang cukup banyak dari hasil
fotosintesis. Apabila tanaman telah dewasa dan mempunyai persediaan cadangan
makanan yang cukup, maka ia dapat mengalami peralihan pertumbuhan dari
vegetatif ke generatif (Darjanto dan Satifah, 1984). Dari hasil penelitian Satsijati
et al. (1998), diketahui bahwa pemangkasan pada tanaman melati (Jasminum
sambac) berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas, panjang ruas tunas produktif,

keliling kanopi, serta dapat meningkatkan hasil bunga.

2.4. Peranan Alar (Daminozide)

Zat penghambat tumbuh (retardan) adalah senyawa-senyawa organik sintetik
yang diberikan pada tanaman akan menghambat perpanjangan sel pada meristem
sub apikal, mengurangi laju perpanjangan batang tanpa mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan daun atau tanpa mendorong pertumbuhan yang
abnormal (Wattimena, 1999).

Menurut Gardner et al. (1991), sejumlah besar senyawa sintetik
menunjukkan aktivitas yang menghambat pertumbuhan giberelin. Salah satu
senyawa sintetik yang penting adalah asam suksinat-2,2-dimetilhidrasid (SADH
atau daminozide). Zat penghambat tumbuh yang memiliki bahan aktif daminozide
dan secara luas digunakan adalah Alar. Daminozide digunakan untuk
memperpendek ruas batang, meningkatkan ketahanan terhadap kekeringan dan
suhu ekstrim (rendah atau tinggi), meningkatkan intensitas warna hijau daun,
memperkokoh batang dan untuk mempercepat dan memperbanyak bunga

(Poincelot, 1980).



Penyemprotan Alar pada fase pertumbuhan vegetatif ditujukan untuk
memperpendek internode batang, yaitu agar daun yang tumbuh bisa saling
berdekatan dan tanaman tampak lebih rimbun (Supari, 1999). Selain
meningkatkan warna hijau pada daun, penyemprotan Alar seminggu setelah
pemangkasan pucuk dapat memelihara tanaman agar tetap berpenampilan pendek
(Tjia, 2000).

Hasim dan Reza (1995) meyatakan bahwa fungsi utama dari retardan adalah
menghambat perpanjangan sel, terutama pada titik yang sedang aktif tumbuh.
Keuntungan dari penggunaan retardan adalah memperbanyak tumbuhnya
percabangan agar tanaman terlihat rimbun, menguatkan batang atau tangkai
bunga.

Retardan sering digunakan untuk mempercepat inisiasi kuncup bunga. Pada
tanaman Bouvardia humboltii, pemberian retardan meningkatkan jumlah bunga,
dan berdasarkan analisis bobot kering ternyata terjadi translokasi asimilat ke
organ generatif sehingga mendorong perkembangan kuncup bunga. Retardan
diserap oleh tanaman melalui daun kemudian ditranslokasikan melalui xylem ke
bagian tanaman lainnya, dimana senyawa ini menghambat biosintesis giberelin.
Selanjutnya menyebabkan penurunan laju pembelahan sel sehingga menghambat
pertumbuhan vegetatif dan secara tidak langsung mengalihkan fotosintat ke
pertumbuhan generatif yang diperlukan untuk pembentukan bunga (Weaver,
1972). Pada umumnya, zat penghambat-tumbuh, seperti Chlormequat Cycocel,

(2-cloroethyl)trimethylammonium chloride, Alar dan TIBA (tri-iodobenzoic acid),



mengurangi pertumbuhan vegetatif dan memacu pembungaan pada spesies pohon
angiosperma

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Herlina dan Sutarna
(2002), perlakuan daminozide 3000-4000 ppm menghasilkan tinggi tanaman,
jumlah bunga dan diameter bunga krisan terlihat kompak, sehingga bisa
memperbaiki penampilan tanaman.

Menurut Janick (1986), daminozide merupakan zat penghambat tumbuh
yang biasa digunakan pada tanaman Kalanchoe. Daminozide dapat diaplikasikan
dengan cara disemprotkan setelah pemangkasan. Daminozide dengan konsentrasi

5000 ppm dapat memperbaiki penampilan tanaman Kalanchoe.

2.5. Interaksi antara Pemangkasan dan Alar

Pada prinsipnya pemangkasan dapat mendorong pertumbuhan tunas baru
yang berpotensi untuk berbunga, dan zat pengatur tumbuh berpengaruh terhadap
keseimbangan pertumbuhan vegetatif dan generatif, dan dapat mendorong
terjadinya pembungaan (Satsijati et al, 1998). Organ-organ vegetatif baru tumbuh
terus menerus, sehingga pemangkasan perlu dilakukan, agar dapat meningkatkan
translokasi asimilasi dari daun ke bunga. Tanaman menjelang masa pembungaan
perlu disertai peningkatan laju fotosintesis untuk menimbun lebih banyak
cadangan makanan. Perlakuan pemangkasan ternyata mampu mempercepat
terjadinya pembungaan, karena akumulasi fotosintat lebih diarahkan pada
pembentukan bunga (Weaver, 1972). Pemangkasan bagian ujung batang tanaman

berarti menghilangkan auksin yang terkandung dalam meristem apikal, dengan
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demikian akan membuka peluang bagi tunas-tunas cabang untuk tumbuh.
Banyaknya tunas cabang yang terbentuk akan diikuti dengan tumbuhnya daun
yang banyak pula, sehingga akan dihasilkan cadangan makanan yang cukup untuk
pertumbuhan generatif (Lakitan, 1995). Alar adalah jenis retardan. Alar digunakan
untuk menghambat perpanjangan sel pada meristem sub apikal dan mengurangi
laju perpanjangan batang (Wattimena, 1995). Pada tanaman Kalanchoe,
pemberian daminozide setelah pemangkasan akan memperbanyak tumbuhnya
percabangan, sehingga tanaman terlihat rimbun. Retardan yang diserap oleh
tanaman kemudian ditranslokasikan melalui xylem ke bagian tanaman lainnya,
dimana retardan ini menghambat biosintesis giberelin, yang selanjutnya
menyebabkan penurunan laju pembelahan sel sehingga menghambat pertumbuhan
vegetatif dan secara tidak langsung mengalihkan fotosintat ke pertumbuhan
generatif yang diperlukan untuk membentuk bunga (Weaver, 1972).

Il. BAHAN DAN METODE

3.1. Tempat dan Waktu
Penelitian dilaksanakan di lahan Program Diploma III Fakultas Pertanian
Universitas Brawijaya Malang. Daerah ini memiliki ketinggian tempat 500 m dpl

dan suhu rata-rata harian 27-28°C. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei —

September 2006.

3.2. Alat dan Bahan
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Alat yang akan digunakan pada penelitian adalah polybag berdiameter 10
cm, hand sprayer untuk menyemprotkan Alar, gunting pangkas untuk memangkas
dan penggaris untuk mengukur panjang tanaman dan panjang tangkai bunga.

Bahan-bahan yang akan digunakan adalah bibit tanaman Kalanchoe yang
berasal dari stek pucuk, Alar (SADH, daminozide), media tanam yang merupakan

campuran dari kompos, sekam dan tanah.
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3.3. Metode Penelitian
Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
Faktorial. Rancangan ini terdiri dari 2 faktor.
Faktor pertama : pemangkasan (P), terdiri dari 2 taraf :
PO : tanpa pemangkasan (kontrol)

P1 : dengan pemangkasan

Faktor kedua : konsentrasi Alar (A), terdiri dari 4 taraf :
A0 : 0 ppm (kontrol)
Al : 5000 ppm
A2 : 7500 ppm
A3 : 10000 ppm
Berdasarkan perlakuan di atas, didapatkan kombinasi perlakuan sebanyak 8 :
POAO POA1 POA2 POA3
P1AO PIA1 P1A2 PIA3
Dalam percobaan terdapat 3 ulangan, sehingga didapatkan 24 satuan
percobaan. Jumlah tanaman tiap satuan percobaan adalah 12, sehingga terdapat

288 tanaman. Denah percobaan dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Denah percobaan
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LI NOROR 4

10 cm

0 00OVYY

Keterangan :

% : sampel pengamatan destruktif 1

© : sampel pengamatan non destruktif
¥ : sampel pengamatan destruktif 2
Jarak antar polybag : 10 cm

Gambar 3. Denah pengambilan sampel

3.4. Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Pembuatan Alar
Larutan dibuat dengan konsentrasi 5000 ppm, 7500 ppm dan 10000 ppm.

Pembuatan larutan dilakukan dengan melarutkan Daminozide pada 100 ml air
sesuai dengan perhitungan pada Lampiran 1.
3.4.2 Perlakuan

Perlakuan pemangkasan dilakukan 1 kali, pada saat tanaman berumur 4
minggu setelah tanam. Pemangkasan dilakukan dengan membuang ujung
tanaman. Pemberian Alar dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu 6 minggu dan 7
minggu setelah tanam. Alar diberikan dengan cara disemprotkan pada seluruh
bagian tanaman sesuai dengan konsentrasi perlakuan. Pemberian Alar
dilaksanakan pada sore hari. Pada waktu penyemprotan, tanaman kontrol ditutup

dengan plastik.
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3.4.3 Pemeliharaan

Pemeliharaan yang dilakukan adalah penyiraman, pemupukan dan
penyiangan. Penyiraman dilakukan 2 hari sekali atau disesuaikan dengan keadaan
media. Pemupukan dilakukan pada saat tanaman berumur 4 minggu setelah tanam
menggunakan pupuk Urea dengan dosis 0,3 g. Penyiangan dilakukan terhadap

gulma yang tumbuh di polybag.

3.5. Pengamatan

Pengamatan dilakukan terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman
secara non dekstruktif dan destruktif. Pengamatan secara destruktif hanya
dilakukan pada peubah luas daun, yang dilakukan pada saat awal (7 mst) dan
akhir pengamatan (21 mst). Pengamatan non destruktif dilakukan pada saat
tanaman berumur 5 minggu setelah tanam sampai dengan 21 minggu setelah
tanam dengan interval 2 minggu. Sedangkan untuk peubah saat muncul kuncup
bunga dan saat bunga mekar diamati setiap hari.
3.5.1 Pengamatan pertumbuhan tanaman

Pengamatan pertumbuhan tanaman dilakukan pada 4 sampel tanaman yang

meliputi : panjang tanaman, jumlah daun per tanaman (2 minggu sekali) dan luas
daun per tanaman ( awal dan akhir pengamatan).
1. Panjang tanaman, diukur mulai dari permukaan tanah sampai bagian

tanaman yang paling tinggi.
2. Jumlah daun per tanaman ditentukan dengan cara menghitung semua daun

yang telah membuka sempurna.
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Luas daun pertanaman, yang ditentukan dengan menggunakan metode
estimasi. Daun contoh sebanyak 20 helai dengan ukuran yang proporsional
digambar pada kertas millimeter dan didapatkan replika daun. Luas daun
diukur berdasarkan jumlah kotak yang terdapat pada pola daun sehingga
diperoleh :

n— jumlah total 20 helai daun
20

Rata-rata luas 1 helai dau

Luas daun/ tanaman = jumlah daun x rata-rata luas 1 helai daun

3.5.2 Pengamatan perkembangan tanaman

Pengamatan perkembangan tanaman meliputi : saat muncul kuncup bunga,

saat bunga mekar, panjang tangkai bunga, jumlah tangkai bunga pertanaman,

jumlah bunga dan ketahanan bunga di lapang.

1.

Saat muncul kuncup bunga, diamati setiap hari setelah tanaman diberi Alar
sampai dengan saat munculnya kuncup bunga pertama.

Saat bunga mekar, diamati setiap hari setelah muncul kuncup bunga.

Panjang tangkai bunga, diukur mulai dari pangkal tangkai bunga sampai
dengan pangkal bunga, dilakukan pada akhir pengamatan.

Jumlah tangkai bunga, dilakukan dengan menghitung semua tangkai bunga

yang tumbuh, dilakukan pada akhir pengamatan.

. Jumlah bunga, dilakukan dengan menghitung semua kuntum bunga yang ada

(baik yang masih kuncup maupun yang mekar), dilakukan pada akhir

pengamatan.
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6. Ketahanan bunga di lapang, dilakukan pada saat tanaman mulai muncul bunga
sampai bunga layu.

p1-e-qn-A1031s0daJ VAVIIMYYS (@&,
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil

4.1.1. Pertambahan Panjang Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara
perlakuan pemangkasan dengan konsentrasi Alar terhadap peubah panjang
tanaman. Perlakuan pemangkasan berpengaruh nyata terhadap rata-rata
pertambahan panjang tanaman pada umur 7, 11 dan 15 mst. Perlakuan
konsentrasi Alar memberikan pengaruh nyata terhadap rata-rata pertambahan
panjang tanaman mulai dari umur 7 hingga 19 mst, hal ini ditunjukkan Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata pertambahan panjang tanaman akibat perlakuan pemangkasan
dan konsentrasi Alar

Pertambahan Panjang Tanaman (cm)
Perlakuan Tmst [9mst |[1lmst [ 13mst | 15mst| 17 mst | 19 mst
Pemangkasan
Tanpa
pemangkasan 0,97b | 0,89 0,97b | 0,92 1,00b | 1,07 0,93
Pemangkasan 0,79a | 0,75 0,76a | 0,94 0,84a | 0,99 1,01
BNT 5% 0,1 tn 0,17 tn 0,15 tn tn
Alar
Konsentrasi Alar
0 ppm 1,20c | 1,07b | 1,11c | 1,30c | 1,20b | 1,39b | 1,26c
Konsentrasi Alar
5000 ppm 1,04b [0,96b |093bc | 1,10b | 1,02b | 1,24b | 1,12b
Konsentrasi Alar
7500 ppm 0,70a | 0,65a | 0,75ab | 0,69a | 0,78a | 0,79a | 0,79a
Konsentrasi Alar
10000 ppm 0,58a |0,59a |0,67a |0,62a |0,69a |0,72a |0,71a
BNT 5% 0,15 0,20 0,24 0,16 0,21 0,18 0,13

Keterangan : Angka-angka yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5% (tn = tidak nyata)
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Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan pemangkasan tidak berpengaruh

terhadap pertambahan panjang tanaman. Perlakuan konsentrasi Alar 10000 dan

7500 ppm menghasilkan rata-rata pertambahan panjang tanaman lebih rendah

dibandingkan dengan perlakuan konsentrasi Alar 5000 ppm dan 0 ppm (kontrol).

4.1.2. Pertambahan Jumlah Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan tidak terjadi interaksi antara perlakuan

pemangkasan dengan konsentrasi Alar terhadap peubah jumlah daun. Perlakuan

pemangkasan memberikan pengaruh nyata terhadap peubah jumlah daun pada

setiap umur pengamatan. Perlakuan konsentrasi Alar memberikan pengaruh

terhadap peubah jumlah daun pada umur 13, 15, 17 dan 19 mst (Tabel 2).

Tabel 2. Rata-rata jumlah daun akibat perlakuan pemangkasan dengan konsentrasi

Alar
Pertambahan Jumlah Daun (helai)

Perlakuan 7 mst O9mst | 11 mst| 13 mst | 15mst [ 17 mst | 19 mst
Pemangkasan
Tanpa
pemangkasan 12,73a | 14,53a | 14,38a | 15,96a | 16,77a | 16,09a | 15,31a
Pemangkasan 20,48b | 23,81b | 21,10b | 21,70b | 20,70b | 18,77b | 17,80b
BNT 5% 2,90 3,10 2,21 2,38 2,09 1,43 1,20
Alar
Konsentrasi Alar
0 ppm 15,67 18,87 | 17,80 | 20,33b | 19,90b | 17,93b | 17,28b
Konsentrasi Alar
5000 ppm 17,28 17,48 | 16,12 | 21,38b | 19,73b | 18,68b | 17,87b
Konsentrasi Alar
7500 ppm 18,33 21,02 | 17,57 | 18,82b | 19,80b | 17,93b | 17,03b
Konsentrasi Alar
10000 ppm 15,12 19,30 | 19,47 | 14,78a | 15,51a | 15,17a | 14,03a
BNT 5% tn tn tn 3,37 2,96 2,03 1,69

Keterangan : Angka-angka yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5% (tn = tidak nyata)
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Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan pemangkasan menghasilkan jumlah
daun lebih banyak dibandingkan perlakuan tanpa pemangkasan. Perlakuan
konsentrasi Alar 0 ppm (kontrol), 5000 dan 7500 ppm menghasilkan rata-rata
jumlah daun lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan konsentrasi 10000
ppm.

4.1.3. Saat muncul kuncup

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara
perlakuan pemangkasan dengan konsentrasi Alar terhadap peubah saat muncul
kuncup (Tabel 3).

Tabel 3. Rata-rata saat muncul kuncup akibat perlakuan pemangkasan dengan
konsentrasi Alar

Perlakuan Saat muncul kuncup (hst)
Pemangkasan
Tanpa pemangkasan 76,86
Pemangkasan 74,47
BNT 5% tn
Alar
Konsentrasi Alar 0 ppm 73,11
Konsentrasi Alar 5000 ppm 77,67
Konsentrasi Alar 7500 ppm 74,45
Konsentrasi Alar 10000 ppm 77,44
BNT 5% tn

Keterangan : hst = hari setelah tanam

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa saat munculnya kuncup tidak

dipengaruhi oleh perlakuan pemangkasan dan konsentrasi Alar.
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4.1.4. Saat bunga mekar

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara
perlakuan pemangkasan dengan konsentrasi Alar terhadap peubah saat bunga
mekar (Tabel 4).

Tabel 4. Rata-rata saat bunga mekar akibat perlakuan pemangkasan dengan
konsentrasi Alar

Perlakuan Saat Bunga Mekar (hst)
Pemangkasan
Tanpa pemangkasan 82,65
Pemangkasan 81,60
BNT 5% tn
Alar
Konsentrasi Alar 0 ppm 80,02
Konsentrasi Alar 5000 ppm 82,83
Konsentrasi Alar 7500 ppm 81,14
Konsentrasi Alar 10000 ppm 84,49
BNT 5% tn

Keterangan : hst = hari setelah tanam

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa saat bunga mekar tidak
dipengaruhi oleh perlakuan pemangkasan dan konsentrasi Alar.
4.1.5. Panjang tangkai bunga
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara
perlakuan pemangkasan dengan konsentrasi Alar terhadap peubah panjang tangkai
bunga pada umur 21 mst. Perlakuan pemangkasan tidak berpengaruh terhadap
panjang tangkai bunga. Perlakuan konsentrasi Alar memberikan pengaruh nyata
terhadap peubah panjang tangkai pada umur 21 mst, hal ini ditunjukkan pada

Tabel 5.
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Tabel 5. Rata-rata panjang tangkai bunga akibat perlakuan pemangkasan dengan
konsentrasi Alar pada umur 21 minggu setelah tanam (mst)

Perlakuan Panjang Tangkai Bunga (cm)
Pemangkasan
Tanpa pemangkasan 5,79
Pemangkasan 5,38
BNT 5% tn
Alar
Konsentrasi Alar 0 ppm 6,67c
Konsentrasi Alar 5000 ppm 5,83bc
Konsentrasi Alar 7500 ppm 5,08ab
Konsentrasi Alar 10000 ppm 4,75a
BNT 5% 0,98

Keterangan : Angka-angka yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang

sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5% (tn = tidak nyata)

Tabel 5 menunjukkan pada umur 21 mst perlakuan konsentrasi Alar 7500
dan 10000 ppm menghasilkan rata-rata panjang tangkai bunga lebih pendek
daripada yang tidak diberi perlakuan Alar (O ppm).

4.1.6. Jumlah tangkai bunga

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara
perlakuan pemangkasan dengan konsentrasi Alar terhadap peubah jumlah tangkai
bunga pada umur 21 mst. Perlakuan pemangkasan memberikan pengaruh nyata
terhadap peubah jumlah tangkai pada umur 21 mst. Perlakuan konsentrasi Alar
tidak berpengaruh pada peubah jumlah tangkai bunga, hal ini ditunjukkan pada

Tabel 6.
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Tabel 6. Rata-rata jumlah tangkai bunga akibat perlakuan pemangkasan dengan
konsentrasi Alar pada umur 21 minggu setelah tanam (mst).

Perlakuan Jumlah Tangkai Bunga (buah)
Pemangkasan (21 mst)
Tanpa pemangkasan 3,22a
Pemangkasan 3,99b
BNT 5% 0,47
Alar
Konsentrasi Alar 0 ppm 3,52
Konsentrasi Alar 5000 ppm 3,37
Konsentrasi Alar 7500 ppm 3,53
Konsentrasi Alar 10000 ppm 4,00
BNT 5% tn

Keterangan : Angka-angka yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5% (tn = tidak nyata)

Tabel 6 menunjukkan pada umur 21 mst perlakuan pemangkasan memiliki
rata-rata jumlah tangkai bunga lebih banyak dibanding perlakuan tanpa
pemangkasan.

4.1.7. Jumlah bunga

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara
perlakuan pemangkasan dengan konsentrasi Alar terhadap peubah jumlah bunga
pada umur 21 mst. Perlakuan pemangkasan memberikan pengaruh nyata terhadap
peubah jumlah bunga pada umur 21 mst. Perlakuan konsentrasi Alar tidak

berpengaruh pada peubah jumlah bunga, hal ini ditunjukkan pada Tabel 7.
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Tabel 7. Rata-rata jumlah bunga akibat perlakuan pemangkasan dengan
konsentrasi Alar pada umur 21 minggu setelah tanam (mst).

Perlakuan Jumlah Bunga (buah)
Pemangkasan (21 mst)
Tanpa pemangkasan 68,36a
Pemangkasan 89,34b
BNT 5% 16,34
Alar
Konsentrasi Alar 0 ppm 85,10
Konsentrasi Alar 5000 ppm 76,14
Konsentrasi Alar 7500 ppm 90,37
Konsentrasi Alar 10000 ppm 63,78
BNT 5% tn

Keterangan : Angka-angka yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5% (tn = tidak nyata)

Tabel 7 menunjukkan pada umur 21 mst perlakuan pemangkasan memiliki
rata-rata jumlah bunga lebih banyak dibanding perlakuan tanpa pemangkasan.
4.1.8. Panjang tanaman, Jumlah daun dan Luas daun
4.1.8.1 Panjang tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara
perlakuan pemangkasan dengan konsentrasi Alar terhadap peubah panjang
tanaman pada umur 5 dan 21 mst. Perlakuan pemangkasan memberikan pengaruh
nyata terhadap peubah panjang tanaman pada umur 5 dan 21 mst. Konsentrasi
Alar memberikan pengaruh nyata terhadap peubah panjang tanaman pada umur 21

mst, hal ini ditunjukkan pada Tabel 8.
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Tabel 8. Rata-rata panjang tanaman akibat perlakuan pemangkasan dengan
konsentrasi Alar pada umur 5 dan 21 minggu setelah tanam (mst)

Perlakuan Panjang Tanaman (cm)
Pemangkasan 5 mst 21 mst
Tanpa pemangkasan 10,41 b 17,11b
Pemangkasan 9,13 a 15,21 a
BNT 5% 0,92 0,98
Alar
Konsentrasi Alar 0 ppm 10,44 18,88 ¢
Konsentrasi Alar 5000 ppm 9,72 17,11 b
Konsentrasi Alar 7500 ppm 9,75 14,89 a
Konsentrasi Alar 10000 ppm 9,18 13,75 a
BNT 5% tn 1,38

Keterangan : Angka-angka yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%

Tabel 8 menunjukkan perlakuan pemangkasan memiliki rata-rata panjang
tanaman lebih pendek dibandingkan dengan perlakuan tanpa pemangkasan.
Perlakuan konsentrasi Alar 7500 dan 10000 ppm menghasilkan panjang tanaman
yang lebih pendek dibandingkan dengan konsentrasi Alar 0 dan 5000 ppm.
4.1.8.2 Jumlah daun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara
perlakuan pemangkasan dengan konsentrasi Alar terhadap peubah jumlah daun
pada umur 5 dan 21 mst. Perlakuan pemangkasan memberikan pengaruh nyata
terhadap peubah jumlah daun pada umur 5 dan 21 mst. Perlakuan konsentrasi Alar

berpengaruh nyata pada umur 21 mst, hal ini ditunjukkan pada Tabel 9.



26

Tabel 9. Rata-rata jumlah daun akibat perlakuan pemangkasan dengan konsentrasi
Alar pada umur 5 dan 21 minggu setelah tanam (mst)

Perlakuan Jumlah Daun
Pemangkasan 5 mst 21 mst
Tanpa pemangkasan 2244 a 126,61 a
Pemangkasan 27,16 b 171,52 b
BNT 5% 2,36 9,14
Alar
Konsentrasi Alar 0 ppm 25,84 153,63 b
Konsentrasi Alar 5000 ppm 25,27 154,15b
Konsentrasi Alar 7500 ppm 25,26 152,28 b
Konsentrasi Alar 10000 ppm 22,83 136,20 a
BNT 5% tn 7,09

Keterangan : Angka-angka yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5% (tn = tidak nyata)

Tabel 9 menunjukkan perlakuan pemangkasan memiliki rata-rata jumlah
daun lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan tanpa pemangkasan. Pada
umur 21 mst, perlakuan konsentrasi Alar 0, 5000 dan 7500 ppm menghasilkan
jumlah daun yang lebih banyak dibandingkan dengan konsentrasi Alar 10000
ppm.
4.1.8.3 Luas daun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara
perlakuan pemangkasan dengan konsentrasi Alar terhadap peubah luas daun pada
umur 7 dan 21 mst. Perlakuan pemangkasan memberikan pengaruh nyata terhadap
peubah luas daun pada umur 7 dan 21 mst. Perlakuan konsentrasi Alar

berpengaruh nyata pada umur 21 mst, hal ini ditunjukkan pada Tabel 10.
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Tabel 10. Rata-rata luas daun akibat perlakuan pemangkasan dengan konsentrasi
Alar pada umur 5 dan 21 minggu setelah tanam (mst)

Perlakuan Luas Daun (cm?)
Pemangkasan 7 mst 21 mst
Tanpa pemangkasan 43,44 a 42,95 a
Pemangkasan 53,18 b 55,42 b
BNT 5% 6,69 5,02
Alar
Konsentrasi Alar 0 ppm 47,64 4332 a
Konsentrasi Alar 5000 ppm 45,16 52,79 b
Konsentrasi Alar 7500 ppm 50,34 52,45b
Konsentrasi Alar 10000 ppm 50,10 48,17 ab
BNT 5% tn 7,09

Keterangan : Angka-angka yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5% (tn = tidak nyata)

Tabel 10 menunjukkan perlakuan pemangkasan memiliki rata-rata luas daun
lebih besar dibandingkan dengan perlakuan tanpa pemangkasan. Perlakuan
konsentrasi Alar berpengaruh nyata terhadap luas daun pada umur 21 mst.
Konsentrasi Alar 5000 dan 7500 ppm menghasilkan luas daun yang lebih tinggi
daripada yang tidak diberi perlakuan Alar (0 ppm).

4.1.9. Ketahanan bunga

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara
perlakuan pemangkasan dengan konsentrasi Alar terhadap peubah ketahanan
bunga. Perlakuan pemangkasan tidak berpengaruh terhadap ketahanan bunga.
Perlakuan konsentrasi Alar memberikan pengaruh nyata terhadap peubah

ketahanan bunga, hal ini ditunjukkan pada Tabel 11.
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Tabel 11. Rata-rata ketahanan bunga mekar akibat perlakuan pemangkasan
dengan konsentrasi Alar

Perlakuan Ketahanan Bunga (hsm)
Pemangkasan
Tanpa pemangkasan 64,63
Pemangkasan 65,25
BNT 5% tn
Alar
Konsentrasi Alar 0 ppm 56,56 a
Konsentrasi Alar 5000 ppm 64,92 b
Konsentrasi Alar 7500 ppm 67,50 be
Konsentrasi Alar 10000 ppm 70,78 ¢
BNT 5% 5,36

Keterangan : Angka-angka yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5% (tn = tidak nyata)

Tabel 11 menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi Alar 10000 ppm
memiliki rata-rata ketahanan bunga mekar lebih lama, tetapi tidak berbeda nyata

dengan konsentrasi Alar 7500 ppm.

4.2. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum tidak terdapat interaksi
antara perlakuan pemangkasan dan konsentrasi Alar. Perlakuan pemangkasan
mempengaruhi peubah panjang tanaman, jumlah daun, jumlah tangkai bunga,
jumlah bunga dan luas daun. Perlakuan konsentrasi Alar mempengaruhi peubah
panjang tanaman, jumlah daun, panjang tangkai bunga, luas daun dan ketahanan
bunga mekar di lapang. Peubah saat muncul kuncup dan saat bunga mekar tidak

dipengaruhi baik oleh perlakuan pemangkasan maupun konsentrasi Alar.
Konsentrasi Alar mempengaruhi pertambahan panjang tanaman. Tabel 1

menunjukkan, bahwa tanaman mengalami pertambahan panjang tanaman yang
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lebih rendah pada konsentrasi Alar sebesar 7500 dan 10000 ppm. Alar merupakan
Zat penghambat tumbuh yang memiliki bahan aktif daminozide. Menurut Gardner
et al. (1991), daminozide adalah salah satu senyawa sintetik yang menghambat
pertumbuhan giberelin, yang dapat memperpendek ruas batang. Hal tersebut lebih
dijelaskan lagi oleh Moore (1979, dalam Dewanti, 2001) bahwa Alar merupakan
salah satu zat penghambat tumbuh yang menghambat proses biosintesis giberelin.
Alar menyebabkan laju pembelahan dan pemanjangan sel menjadi lambat, yang
mengakibatkan penghambatan pertumbuhan vegetatif tanaman, yaitu tanaman
menjadi lebih pendek. Semakin tinggi konsentrasi Alar yang diberikan pada
tanaman, maka pertambahan panjang tanaman semakin pendek. Hal ini sesuai
dengan penelitian Santi (2004) yang menunjukkan bahwa konsentrasi Alar 2,5 g/l
menghasilkan tanaman yang lebih pendek. Penyemprotan Alar pada fase
pertumbuhan vegetatif ditujukan untuk memperpendek internode batang, yaitu
daun yang tumbuh bisa saling berdekatan dan tanaman tampak lebih rimbun
(Supari, 1999). Perlakuan pemangkasan tidak berpengaruh terhadap pertambahan
panjang tanaman. Pemangkasan bagian ujung tanaman berarti menghilangkan
auksin dari meristem apikal sehingga mengakibatkan perangsangan pertumbuhan
tunas samping. Auksin berfungsi untuk proses tumbuh memanjang suatu tanaman.
Pemangkasan pucuk menyebabkan tempat akumulasi giberelin yang akan
memanfaatkan energi dari hasil fotosintesis untuk tumbuh memanjang telah
dihilangkan. Selain itu biosintesis giberelin pada ujung-ujung cabang yang lain
juga telah terhambat karena pemberian Alar. Tanaman yang dipangkas akan

menghasilkan tunas-tunas baru yang arah pertumbuhannya kesamping.
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Tanaman Kalanchoe yang dipangkas menghasilkan pertambahan jumlah
daun lebih tinggi dibandingkan tanaman yang tidak dipangkas (Tabel 2). Tanaman
yang dipangkas menghasilkan tunas-tunas lateral. Pemangkasan bagian ujung
batang tanaman berarti menghilangkan auksin yang terkandung dalam meristem
apikal, dengan demikian akan membuka peluang bagi tunas-tunas cabang untuk
tumbuh. Jika tunas apikal masih ada, maka tunas cabang (lateral) akan dorman
(Lakitan, 1995). Pemangkasan pada tanaman akan meningkatkan jumlah cabang
pertanaman yang selanjutnya akan diikuti dengan pertambahan jumlah daun.
Syamsulbahri (1996) menjelaskan bahwa pada budidaya teh, secara fisiologis
pemangkasan berfungsi untuk menstimulir pertumbuhan pucuk. Dalam proses
pemangkasan ini akan timbul luka pada tanaman. Cadangan makanan yang
terdapat pada akar akan diangkut menuju ke daerah luka akibat pemangkasan
untuk penyembuhan luka dan akan menstimulir pertumbuhan tunas di daerah
tersebut dengan mematahkan dormansi primordia tunas. Selanjutnya tunas akan
tumbuh lebih cepat dan dalam jumlah yang banyak, serta diikuti munculnya daun
yang banyak. Konsentrasi Alar mempengaruhi pertambahan jumlah daun pada
umur 13, 15, 17, dan 19 mst. Akibat dari pendeknya batang karena pemberian
Alar berpengaruh pada jumlah daun. Hal ini dikarenakan tidak terjadi
penghambatan pertumbuhan vegetatif tanaman selama tanaman dalam fase
pertumbuhan aktif, sehingga hasil fotosintesis benar-benar dialokasikan untuk
pembentukan organ-organ vegetatif seperti daun. Weaver (1972), menjelaskan

bahwa  pemberian daminozide setelah pemangkasan akan memperbanyak
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tumbuhnya percabangan dan diikuti tumbuhnya daun, sehingga tanaman terlihat
rimbun.

Perlakuan pemangkasan dan konsentrasi Alar tidak memberikan pengaruh
terhadap peubah saat muncul kuncup dan saat bunga mekar. Rata-rata semua
perlakuan memunculkan kuncup pada kisaran waktu yang hampir bersamaan,
yaitu 73 — 77 hst (Tabel 3). Pada peubah saat bunga mekar, semua perlakuan
menghasilkan Kalanchoe mekar pada umur 81 — 84 hst (Tabel 4).

Bailey (2004) menjelaskan bahwa pemangkasan adalah kegiatan pemecahan
dominasi apikal. Hasil fotosintesis yang dihasilkan tanaman ditranslokasikan
untuk pertumbuhan vegetatif, yaitu untuk membentuk cabang lateral dan
memperpanjang cabang tersebut.

Konsentrasi Alar yang diberikan tidak dapat mempercepat pembungaan
pada Kalanchoe. Tetapi, perlakuan konsentrasi Alar 7500 dan 10000 ppm
menghasilkan  panjang tangkai bunga lebih pendek (Tabel 5). Hal ini
menunjukkan bahwa selain menghambat pertumbuhan panjang tanaman, Alar
juga menghambat pertumbuhan panjang tangkai bunga. Berarti, pemberian Alar
tidak dapat mempercepat pembungaan tanaman Kalanchoe, tetapi dapat
memperbaiki kualitas tanaman Kalanchoe. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Supari (1999), bahwa penyemprotan zat penghambat tumbuh (Alar) dapat
memperpendek tangkai bunga sehingga tanaman terlihat kompak pada saat bunga
mekar. Keuntungan penggunaan retardan adalah menguatkan batang tanaman dan

tangkai bunga. Terutama akibat pertumbuhan aktif dalam kondisi intensitas
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cahaya rendah dan membuat tandan bunga lebih kompak sehingga kuncup
bunganya tidak terpisah menyebar (Hasim dan Reza, 1995).

Jumlah tangkai bunga dan jumlah bunga dipengaruhi oleh perlakuan
pemangkasan. Tanaman yang dipangkas menghasilkan jumlah tangkai lebih
banyak, yang diikuti dengan jumlah bunga yang lebih banyak pula. Perlakuan
pemangkasan pada tanaman akan meningkatkan jumlah cabang pertanaman yang
selanjutnya akan meningkatkan jumlah tangkai bunga dan jumlah bunga yang
terbentuk. Salah satu faktor yang mempengaruhi produksi tanaman adalah
munculnya cabang-cabang generatif yang dapat menambah munculnya bunga.
Banyaknya bunga yang dihasilkan oleh setiap cabang menentukan hasil bunga
pertanaman (Damanhuri dan Guritno, 1989). Semakin banyaknya jumlah cabang,
maka jumlah daun akan semakin meningkat. Tanaman menghasilkan daun yang
banyak mengandung klorofil, sehingga tanaman mampu menghasilkan banyak
cadangan makanan dari hasil fotosintesis. Fotosintat yang dihasilkan
ditranslokasikan ke pertumbuhan generatif yang diperlukan untuk membentuk
bunga. Hal ini didukung oleh pernyataan Darjanto dan Satifah (1984), bahwa
selama tanaman masih muda dan belum mencapai tingkat dewasa maka tanaman
itu akan mengalami perubahan kuantitatif saja. Apabila tanaman itu telah
mencapai tingkat dewasa dan telah mempunyai persediaan cadangan makanan
yang cukup, maka tanaman dapat mengalami peralihan pertumbuhan dari fase
vegetatif ke generatif.

Tabel 8 menunjukkan bahwa pada umur 5 dan 21 mst pada peubah panjang

tanaman, tanaman Kalanchoe yang dipangkas menghasilkan panjang tanaman
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lebih pendek dibandingkan tanaman yang tidak dipangkas. Hal ini dikarenakan
pemangkasan menyebabkan tanaman tidak dapat bertambah panjang karena
bagian ujung tanaman telah dipotong, sehingga pertumbuhan ujung terhenti.
Auksin (terkandung dalam ujung tanaman) yang berfungsi dalam pemanjangan sel
telah dihilangkan dengan pemangkasan, sehingga menghambat pemanjangan
suatu tanaman. Semakin tinggi konsentrasi Alar yang diberikan pada tanaman
menyebabkan proses pemanjangan tanaman semakin terhambat. Panjang tanaman
pada akhir pengamatan (21 mst) pada tanaman Kalanchoe yang diberi Alar 7500
dan 10000 ppm lebih pendek dibandingkan dengan panjang tanaman yang tidak
diberi Alar (0 ppm). Pemberian retardan Alar akan menghambat kerja auksin yang
berfungsi dalam pemanjangan batang, akibatnya tanaman menjadi pendek.

Jumlah daun dipengaruhi oleh jumlah cabang yang terbentuk. Pada umur 5
dan 21 mst, perlakuan pemangkasan menghasilkan jumlah daun lebih banyak
daripada perlakuan tanpa pemangkasan (Tabel 9). Pemangkasan ujung tanaman
berarti hilangnya auksin, sehingga mengakibatkan patahnya dominansi apikal dan
perangsangan tumbuhnya cabang. Pemangkasan mengakibatkan bagian pucuk
tanaman terhenti, sehingga hasil fotosintesis yang ditransport ke bagian ujung
dialihkan ke bagian lateral untuk membentuk cabang lateral. Dengan terbentuknya
cabang lateral yang banyak, jumlah daun yang terbentuk semakin meningkat.
Akibat dari pendeknya batang karena pemberian Alar berpengaruh pada jumlah
daun. Pada umur 21 mst, perlakuan konsentrasi Alar 10000 ppm menghasilkan
jumlah daun yang lebih sedikit dibandingkan konsentrasi Alar yang lain. Hal ini

dikarenakan retardan Alar bersifat menghambat. Penghambatan pertumbuhan
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vegetatif karena pemberian Alar tidak hanya terjadi pada pemanjangan sel, tetapi
juga pada jumlah daun.

Perlakuan pemangkasan mempengaruhi luas daun pertanaman. Tanaman
yang dipangkas menghasilkan luas daun lebih besar dibanding tanaman yang tidak
dipangkas (Tabel 10). Hal ini dikarenakan tanaman yang dipangkas menghasilkan
jumlah daun yang lebih banyak, sehingga luas daun yang terbentuk lebih besar.
Pertambahan jumlah daun yang terjadi pada perlakuan pemangkasan diakibatkan
oleh pertambahan jumlah cabang lateral, sehingga jumlah daun akan bertambah.
Seiring dengan bertambahnya jumlah daun yang dihasilkan maka semakin besar
pula luas daun yang dihasilkan pertanaman. Dari hasil penelitian diketahui bahwa
pemberian Alar 5000 dan 7500 ppm menghasilkan luas daun yang lebih besar
daripada tidak diberi Alar (0 ppm).

Ketahanan bunga mekar dipengaruhi oleh konsentrasi Alar. Pada Tabel 11
diketahui bahwa konsentrasi Alar 10000 ppm menghasilkan ketahanan bunga
mekar yang lama, tapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan konsentrasi Alar
7500 ppm. Hal ini sesuai dengan penelitian Santi (2004) yang menunjukkan
bahwa perlakuan konsentrasi Alar 2 g/l menghasilkan rata-rata jumlah bunga yang
banyak dan ketahanan bunga mekar yang lama. Tanaman yang diberi retardan
akan lebih tahan terhadap stress air, suhu panas, suhu dingin, asap dan stress
selama diletakkan dalam berbagai kondisi ruangan. Selain itu retardan dapat
memperlambat kelayuan bunga (Widyastuti, 2004). Tanaman tanpa pemangkasan
rata-rata memiliki ketahanan bunga mekar selama 64 hsm (hari setelah mekar).

Pada tanaman yang dipangkas rata-rata memiliki ketahanan bunga mekar 65 hsm.
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Hal ini disebabkan karena tanaman yang dipangkas mempunyai jumlah daun lebih
banyak sehingga asimilat yang dihasilkan melalui proses fotosintesis juga lebih

banyak, sehingga tanaman akan mekar lebih le
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V. KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum tidak terdapat interaksi
antara perlakuan pemangkasan dan konsentrasi Alar.

2. Perlakuan pemangkasan memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan
vegetatif dan generatif tanaman Kalanchoe, yang ditunjukkan oleh tingginya
rata-rata nilai pada peubah jumlah daun, jumlah tangkai bunga, jumlah bunga
dan luas daun. Perlakuan pemangkasan memperpendek tanaman.

3. Perlakuan Alar mempengaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman Kalanchoe.
Pemberian Alar 7500 dan 10000 ppm memperpendek tanaman dan tangkai
bunga, serta memperpanjang ketahanan bunga di lapang (19,34 % lebih lama
mekarnya dibandingkan dengan tanpa pemberian Alar). Pada sisi lain,
pemberian Alar 5000 dan 7500 ppm meningkatkan jumlah daun dan luas
daun.

4. Pemberian Alar tidak dapat mempercepat pembungaan tanaman Kalanchoe,

tetapi dapat memperbaiki kualitas tanaman Kalanchoe.

5.2. Saran
Untuk memperbaiki kualitas tanaman Kalanchoe, dapat diberikan alar 7500
ppm untuk memendekkan tanaman dan tangkai bunga, serta dapat

memperpanjang ketahanan bunga mekar di lapang.
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Lampiran 1.

Perhitungan Kebutuhan Daminozide

Kandungan daminozide dalam alar = 64%

1. 5000 ppmalar= 100 x 5000 mg/l = 7812,5 mg/I
64

Kebutuhan daminozide = 100 ml x 7812,5 mg/ml =781,25mg = 0,78 g
1000

2. 7500 ppm alar = 100 x 7500 mg/l = 11718,75 mg/l
64

Kebutuhan daminozide = 100 ml x 11718.,75 mg/ml=1171,875mg=1,17 g
1000

3. 10000 ppm alar = 100 x 10000 mg/l = 15625 mg/l
64

Kebutuhan daminozide = 100 ml x 15625 mg/ml =1562,5mg=1,56 g
1000
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